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Ditulis menggunakan metode kajian pustaka, penelitian ini membahas pola konsumsi 
berkelanjutan yang aman bagi kesehatan konsumen serta ramah lingkungan sehingga dapat 
membantu manusia dalam kegiatan konsumsi berkelanjutan dan kehidupan yang berkelanjutan. 
Nilai – nilai kearifan lokal Tri Hita Karana dapat mewujudkan pola konsumsi beras organik 
berkelanjutan sehingga menjadi alternatif hidup sehat dan ramah lingkungan. Melalui nilai - nilai 
kearifan lokal Tri Hita Karanan pola konsumsi beras organik berkelanjutan dapat diwujudkan 
dan diharapkan mampu meningkatkan produktivitas padi organik yang ramah lingkungan 
sekaligus mendukung ketahanan pangan Indonesia. 




Manusia dalam kehidupan sehari-hari selalu membutuhkan makanan sebagai kebutuhan 
primer dan pakaian sebagai kebetuhan sekunder, dan kebutuhan itu yang selalu harus terpenuhi 
karena merupkan kebutuhan dasar dan masuk dalam konsumsi berkelanjutan masyarakat. Dilihat 
dari perkembangan pola konsumsi pada diri manusia selalu mengalami perkembangan, 
kecenderungan pergeseran pola konsumsi dari mengkonsumsi produk konvensional ke produk 
organik telah menjadi sebuah fenomena menarik dewasa ini. Munculnya kesadaran masyarakat 
akan bahaya kandungan zat kimia membuat masyarakat lebih selektif dalam memilih suatu 
produk terlebih untuk produk yang dikomsumsinya. 
Oleh karena itu, berbagai produk organik mulai dari sayur organik, buah organik dan 
beras organik banyak tersedia di pasaran (Khorniawati, 2014). Pendekatan budidaya pertanian 
secara berkelanjutan yang ramah lingkungan juga menjadi pertimbangan dalam praktek budidaya 
pertanian dewasa ini (Arofidan, dan Soleh, 2017). Munculnya kesadaran masyarakat akan 
bahaya kandungan zat kimia membuat masyarakat lebih selektif dalam memilih suatu produk 
terlebih untuk produk yang dikomsumsinya. Oleh karena itu, berbagai produk organik mulai dari 
sayur organik, buah organik dan beras organik banyak tersedia di pasaran (Khorniawati, 2014). 
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Gambar 1. Pertumbuhan Luas Area Organik Indonesia Tahun 2007-2013 
Berdasarkan data Statistik Pertanian Organik Indonesia (SPOI) yang di terbitkan oleh 
Aliansi Organis Indonesia (AOI) tahun 2013, diketahui bahwa luas total area pertanian organik 
di Indonesia tahun 2013 adalah 220.300,62 Ha, meningkat 3,58 persen dari tahun 2012 dengan 
luas 212.696,55 Ha. Sementara itu, total jumlah produsen pertanian organik di Indonesia adalah 
10.285 yang terdiri dari Produsen Tersertifikasi, Produsen dalam proses sertifikasi, Produsen 
Non Serifikasi, dan Produsen PAMOR (Penjaminan Mutu Organis Indonesia yang merupakan 
salah satu bentuk sistem sertifikasi partisipasi). Menurut Siahaan (2009) dilihat dari sumberdaya 




Gambar 2. Penyebaran Pertanian Organik yang Disertifikasi di Indonesia 
2013 
 
Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat Pulau Bali menjadi salah satu sentra pertanian 
organik. Provinsi Bali dengan sistem subak sebagai sistem sosial pertanian di Bali sebenarnya 
telah menerapkan prinsip-prinsip pertanian organik dalam kearifan lokalnya. Diakuinya subak 
sebagai warisan budaya dunia (world heritage) oleh UNESCO pada Bulan Juli 2012, 
membuktikan keberadaan subak sebagai system sosial pertanian di Bali yang menghormati 
kelestarian lingkungan, oleh dunia internasional. Pengakuan tersebut juga membuktikan bahwa 
dunia juga mensyaratkan pentingnya pengelolaan pertanian secara alami (organik), untuk 
kelestarian lingkungan. Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Bali menyebutkan Subak di 
Bali yang memproduksi beras organik dan sudah tersertifikasi oleh LeSos (Lembaga Serfikasi 
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Seloliman) antara lain: 1) Padi organik produksi Subak Selat, Banjar Selat, Desa Buahan, 
Payangan, Gianyar, 2) Beras merah organik produksi Kelompok Tani Beras Merah Jatiluwih, 
Banjar Jatiluwih, Penebel, Tabanan, dan 3) Padi organik yang diproduksi Kelompok Tani Somya 
Pertiwi Banjar Wangaya Betan Desa Mengesta, Penebel Tabanan. 
Pendekatan budidaya pertanian secara berkelanjutan yang ramah lingkungan juga 
menjadi pertimbangan dalam praktek budidaya pertanian dewasa ini (Arofidan, dan Soleh, 
2017). Berbicara pertanian ramah lingkungan, maka petani berhadapan dengan biaya yang lebih 
besar, karena bahan-bahan ramah lingkungan harganya lebih mahal di bandingkan dengan kimia. 
Oleh karena itu harus ada yang membantu petani agar produksi sayurannya tetap bisa berjalan 
lancar. Harga produksi tetap bisa dipertahankan, sehingga petani tidak dirugikan. Karena petani 
harus mampu menjaga kondisi lahan pertanian tetap subur dan sehat. Dalam upaya untuk 
menjaga lingkungan pertanian tetap sehat dan berkesinambungan, maka para petani di Bali 
sangat mengedepankan ajaran agama Hindu Tri Hita Karana. 
Tri Hita Karana merupakan perangkat tiga jalan menuju kesempurnaan hidup, yaitu: (1) 
hubungan manusia dengan Tuhan sebagai "atma–jiwa" dituangkan dalam bentuk ajaran agama 
yang menata pola komunikasi spiritual lewat berbagai upacara persembahan kepada Tuhan; (2) 
hubungan manusia dengan alam lingkungannya; dan (3) hubungan manusia dengan sesamanya 
sebagai "khaya–tenaga" yang dalam satu wilayah desa adat disebut "Krama Desa" atau warga 
masyarakat (Sukerada et al., 2013). Tri Hita Karana merupakan filsafat hidup umat Hindu dalam 
membangun sikap hidup yang benar menurut ajaran agama Hindu. Sikap hidup yang benar 
adalah bersikap yang seimbang antara percaya dan bhakti pada Tuhan dengan mengabdi pada 
sesama manusia dan menyayangi alam berdasarkan Yajna. Manusia secara hakiki adalah identik 
dengan alam. Manusia adalah bagian dari ekosistem alam juga. Alam semesta disebut sebagai 
“bhuana agung” (makrokosmos) dan manusia sendiri disebutnya sebagai “bhuana alit” 
(mikrokosmos). Manusia dalam hidupnya selalu menyatukan diri dengan alam, yang berarti 
manusia hendaknya mempergunakan alam sebagai paradigma dalam bertindak (Wiana, 2007). 
Dalam konteks pelestarian lingkungan, secara normatif masyarakat Bali, sejak lama sudah 
mempunyai ajaran untuk hidup serasi dengan sesama manusia, dengan lingkungan hidupnya, dan 
dengan Tuhannya yang disebut ajaran Tri Hita Karana. Di dalamnya tercermin suatu kearifan 
ekologis yang harus dipegang dalam mengelola sumber daya alam yang ada (Suda, 2010). 
Nilai-nilai kearifan lokal Tri Hita Karana adalah suatu konsep yang menjadi filosofi 
keseimbangan hidup masyarakat Hindu di Bali, yang meliputi hubungan harmonis antara 
manusia dengan Tuhan (parhyangan), antara manusia dengn manusia (pawongan), dan antara 
manusia dengan lingkungan (palemahan) (Pertiwi dan Ludigdo, 2013). Dalam terminologi Hindu 
ke tiga pola hubungan parhyangan, pawongan, dan palemahan disebut Tri Hita Karana yakni tiga 
sumber penyebab kesejahtraan dan kebahagiaan manusia, baik di dunia (jagadhita) maupun di 
surga (moksa) (Gorda, 2003). 
Masalahnya adalah apakah nilai – nilai kearifan lokal Tri Hita Karana dapat mewujudkan 
pola konsumsi beras organik berkelanjutan sehingga menjadi alternatif hidup sehat dan ramah 
lingkungan. Tujuannya adalah dengan nilai - nilai kearifan lokal Tri Hita Karanan dapat 
meujudkan pola konsumsi beras organik berkelanjutan dan diharapkan mampu meningkatkan 
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Metode penelitian ini menggunakan kajian pustaka (literature review). Kajian pustaka berisi 
ulasan, rangkuman, dan pemikiran penulis tentang beberapa sumber pustaka (artikel, buku, slide, 
informasi dari internet, dll) tentang topik yang dibahas. Kajian pustaka yang baik harus bersifat 
relevan, mutahir, dan memadai. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pola Konsumsi Berkelanjutan 
 
Konsumsi berkelanjutan yang jarang kita dengar dalam kehidupan sehari- hari, beda halnya 
dengan istilah-istilah lingkungan seperti perubahan iklim (climate change) ataupun pemanasan 
global (global warming). Padahal, konsumsi berkelanjutan sudah banyak diperbincangkan dalam 
lingkup gerakan konsumen sejak belasan tahun yang lalu. Berawal dari KTT Bumi di Rio de 
Janero, Brazil tahun 1992, penggerak konsumen menyadari bahwa pembangunan berkelanjutan, 
sustainable development, tidak dapat berjalan tanpa perubahan pola konsumsi masyarakat. 
Jadilah konsep sustainable consumption ditambahkan dalam UN Guidelines for Consumer 
Protection (Panduan PBB untuk Perlindungan Konsumen) pada 1999 untuk melengkapi rujukan 
perlindungan konsumen yang telah diakui PBB sejak 1985 ini. 
Konsumsi berkelanjutan atau disebut juga sustainable consumption merupakan suatu pola 
konsumsi barang dan jasa yang tidak memberikan dampak negatif terhadap lingkungan guna 
memenuhi kebutuhan dasar manusia. Defra (2003) menjelaskan bahwa: Sustainable 
consumption is rising up the environmental policy menu, as a strategy to achieve more 
sustainable development which requires widespread changes in behaviour at all levels of society 
to reduce the environmental impacts of consumption (Gill Seyfang, 2007). Konsumsi 
berkelanjutan adalah hasil dari suatu proses pengambilan keputusan dari konsumen sebagai 
tanggung jawab terhadap terhadap lingkungan sesuai dengan kebutuhan. 
Menerapkan konsumsi berkelanjutan berarti menjadi seorang konsumen yang beretika, 
yaitu merasa bertanggung jawab terhadap isu-isu sosial dan lingkungan di dunia dan melawan 
masalah ini dengan pola perilaku sendiri. Konsumsi Berkelanjutan merupakan penggunaan 
produk dan jasa untuk memenuhi kebutuhan dasar dan menuju kualitas hidup yang lebih baik, 
dengan meminimalkan penggunaan sumber daya alam, bahan kimia serta pembuangan sampah 
dan polutan sehingga tidak membahayakan kebutuhan generasi mendatang. Memahami prinsip-
prinsip konsumsi berkelanjutan sebenarnya sederhana. Penerapannya yang mungkin dirasakan 
tidak mudah. Beberapa prinsip dasar adalah: (a) memahami apa yang kita konsumsi, (b) 
memahami dampak konsumsi terhadap lingkungan dan keselamatan bumi, (c) memahami 
dampak konsumsi terhadap masyarakat lain, (d) memahami dampaknya terhadap neraca 
perdagangan, perekonomian nasional dan industri lokal. 
Memahami apa yang kita konsumsi, Apa yang kita beli dan konsumsi seringkali tidak dipikirkan 
secara mendalam. Karakter konsumen secara umum adalah sulit membedakan antara belanja 
produk-produk yang hanya memenuhi keinginan semata, atau membeli barang yang benar-benar 
sedang dibutuhkan. Terkadang masyarakat hanya membeli barang atas dasar mengkoleksi atau 
gengsi demi tercapainya gaya hidup yang tinggi. Pemahaman dengan produk yang di konsumsi 
harus dimiliki oleh semua masyarakat, masyarakat harus tahu produk yang ramah lingkungan 
atau tidak. Diperlukan pengetahuan yang cukup serta ketersediaan informasi yang memadai dan 
akurat. Dalam memilih produk, periksalah kandungannya. Atau apakah untuk memproduksinya 
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memerlukan bahan-bahan kimia yang kemudian dilepas dan menghasilkan limbah berbahaya 
dan mengancam lingkungan. Atau dari produknya sendiri, menyebabkan sampah yang akan 
menjadi beban bumi. 
Memahami dampak konsumsi terhadap lingkungan dan keselamatan bumi, konsumsi 
berkelanjutan sama dengan kepedulian kita pada generasi mendatang. Pola konsumsi kita jangan 
sampai hanya menggerus sumber daya alam dan membuang segala rupa sampah ke bumi. 
Generasi penerus juga memiliki hak untuk meraskan kenikmatan sumber daya alam karena 
kemajuan teknologi tidak akan mampu mengatasi keserakahan penduduk bumi. Seperti kata 
Mahatma Gandhi yaitu bumi cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup seluruh manusia, tetapi 
tidak akan mampu memenuhi keinginan seseorang atau segelintir manusia yang serakah. intinya 
berkonsumsi secara efisien, secukupnya, tidak boros dan berlebihan, tanpa harus kehilangan 
kenyamanan, kemudahan, dan mundur ke pola-pola masa lalu. 
Konsumsi Berkelanjutan adalah penggunaan barang dan jasa untuk merespon kebutuhan dasar 
dan memenuhi syarat kehidupan, dengan cara meminimalkan penggunaan sumber daya alam, 
bahan beracun, dan emisi limbah dan polutan selama siklus hidup, sehingga tidak 
membahayakan kebutuhan generasi mendatang (Symposium Sustainable Consumption. Oslo, 
Norway; 19- 20 January 1994). Tidak ada tempat yang lebih relevan dari wawasan ini selain di 
domain 'konsumsi berkelanjutan'. Peran kunci dari perilaku konsumen (dan perilaku konsumen 
rumah tangga pada khususnya) dalam mendorong dampak lingkungan telah lama diketahui. 
Sejauh ini mungkin terbukti tidak mungkin untuk menyetujui definisi yang tepat dari istilah 
konsumsi berkelanjutan. Tetapi kesadaran bahwa pilihan, perilaku, dan gaya hidup masyarakat 
akan memainkan peran penting dalam mencapai pembangunan berkelanjutan adalah salah satu 
dari (relatif sedikit) poin kesepakatan yang muncul dari perdebatan kebijakan lingkungan 
internasional selama dekade terakhir atau lebih (Jackson dan Michaelis, 2003). 
World Business Council for Sustainable Development (WBCSD) mencatat beberapa hal 
yang menjadi tantangan pembangunan berkelanjutan, dimana sektor bisnis dapat membantu 
mengembangkan tingkat yang lebih berkelanjutan dan pola konsumsi. Dari sisi kompetisi 
kesempatan ini bagi sektor bisnis membantu konsumen memilih dan menggunakan barang-
barang mereka dan layanan secara berkelanjutan. Para pelaku bisnis harus menciptakan nilai 
yang berkelanjutan bagi konsumen dengan menyediakan produk dan layanan yang memenuhi 
fungsional mereka dan kebutuhan emosional sekarang dan untuk generasi mendatang, dengan 
menghormati batas lingkungan dan nilai-nilai bersama. 
  
Konsep Tri Hita Karana dalam Pola Konsumsi Beras Organik Berkelanjutan 
 
Permintaan akan beras organik terutama di kalangan masyarakat kelas menengah 
teridentifikasi cukup tinggi. Indikasinya terlihat dari tingginya permintaan supermarket yang 
menyediakan beras organik. Salah seorang distributor beras organik mengaku setiap hari 
kewalahan untuk memenuhi pesanan. Rata-rata dalam sehari harus memenuhi permintaan 
minimal 50 kantong beras organik di salah satu supermarket besar di Kota Denpasar (Tisnawati, 
2013). Provinsi Bali dengan sistem subak sebagai sistem sosial pertanian di Bali sebenarnya telah 
menerapkan prinsip-prinsip pertanian organik dalam kearifan lokalnya. Diakuinya subak sebagai 
warisan budaya dunia (world heritage) oleh UNESCO pada Bulan Juli 2012, membuktikan 
keberadaan subak sebagai sistem sosial pertanian di Bali yang menghormati kelestarian 
lingkungan, oleh dunia internasional. Pengakuan tersebut juga membuktikan bahwa dunia juga 
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mensyaratkan pentingnya pengelolaan pertanian secara alami (organik), untuk kelestarian 
lingkungan. 
Secara terminologis, tri berarti tiga, hita (sejahtera/ bahagia), karana (sebab). Jadi, Tri Hita 
Karana berarti tiga unsur atau lapisan penyebab timbulnya kebahagiaan, atau tiga faktor untuk 
mewujudkan kesejahteraan hidup lahir dan batin. Di lingkungan Bali, ketiga lapisan itu 
(Bapedalda, 2012) meliputi Parhyangan (lingkungan/lapisan dan nilainilai spiritual), Pawongan 
(lingkungan/lapisan sosio-kultural), Palemahan (lingkungan/lapisan fisik- alamiah). Konsep Tri 
Hita Karana yang lebih mendalam dikemukakan oleh Kaler (1982). Ketiga lapisan/unsur itu 
diidentifikasi sebagai jiwa, tenaga, dan fisik. Kemudian pada bhuana alit (manusia) ketiga unsur 
itu adalah atma, prana dan sarira, sedangkan pada buana agung (alam raya) adalah paramatma 
(Hyang Widhi), prana (tenaga alam), dan panca mahabhuta (tanah, air, api/sinar, udara, ether). 
Di dalam sebuah desa, ketiga unsur itu adalah bhatara (zat gaib-Nya), krama desa (anggota 
masyarakat), dan tanah wilayah desa termasuk daerah pemukiman, pura, serta kuburan. 
Yayasan Tri Hita Karana telah menjabarkan lebih detail konsep Tri Hita Karana ini 
menjadi beberapa kriteria pada berbagai kelompok fungsi bangunan, seperti hotel, daerah tujuan 
wisata, kantor, kampus, sekolah menengah, rumah sakit, dan swalayan. Setiap tahun yayasan ini 
juga telah memberikan penghargaan berupa Tri Hita Karana Awards and Accreditation. Bobot 
penilaian terbesar (40%) diberikan pada faktor pawongan, sedangkan faktor parhyangan dan 
palemahan masing-masing sebesar 30%. Hal ini terjadi karena faktor manusia memegang 
peranan penting bagi terciptanya keseimbangan bidang parhyangan dan palemahan. Kedepan 
penentuan bintang hotel salah satunya juga ditentukan oleh penilaian Tri Hita Karana ini.  
Di dalam kehidupan masyarakat Hindu di Bali, kesehariannya menganut pola THK yang 
meliputi tiga unsur yaitu hubungan manusia dengan Tuhan (Parahyangan), hubungan manusia 
dengan sesama manusia (Pawongan) dan hubungan manusia dengan lingkungan (Palemahan). 
Parhyangan lebih menekankan agar manusia menjaga kebersihan dan kesucian dirinya secara 
lahir dan batin serta selalu mendekatkan diri pada Tuhan melalui tri sandhya, tirtayatra, yoga dan 
samadi.Pawongan melandasi rasa kasih sayang, saling menolong dan toleransi. Palemahan 
menekankan pada kemampuan manusia untuk memelihara, menjaga dan memperbaiki kualitas 
lingkungannya melalui serangkaian upacara tertentu (Gde Rai, 2010). 
Dasar filosofi dari THK berdasarkan pada Bhagawad Gita III. 10, yaitu unsur dari THK 
adalah Prajapati, Praja, dan Kamadhuk. Filosofi hidup dalam THK untuk mewujudkan sikap 
hidup seimbang dan konsisten untuk percaya dan bakti pada Tuhan, mengabdi pada sesama dan 
memelihara kesejahtraan alam lingkungan. Pemahaman tentang THK tidak boleh sepotong-
sepotong, tetapi THK dipahami sebagai suatu kesatuan yang utuh, sinergis dan konsisten sebagai 
filosofi hidup yang universal (Wiana, 2007). Dalam ajaran THK yang menjadi unsur sentral 
adalah manusia, karena hanya manusia yang memiliki Sabda, Bayu, dan Idep. Dalam diri 
manusia merupakan sesuatu yang sangat kompleks karena semua yang ada di dunia ini sudah 
terdapat dalam tubuh manusia. 
Dengan ajaran THK hidup menjadi selaras dan seimbang. Setiap unit kehidupan 
masyarakat Hindu di Bali senantiasa mengarah kepada ajaran THK dan telah tercermin dalam 
hidup harmonis di masyarakat dengan suku bangsa lainnya di Indonesia, bahkan terhadap para 
wisatawan yang berkunjung ke Bali. Kini THK, bukan saja baik diterapkan di Bali, juga di dunia 
terutama yang menginginkan suasana hidup aman, tenteram, sejahtera, dan sentaosa. Hidup 
berdampingan secara damai. THK merupakan sebuah filosofi sekaligus telah menjadi way of life 
masyarakat Bali dalam segala aspek kehidupan. Tri Hita Karana merupakan kearifan lokal yang 
mendapat apresiasi universal. Esensi kearifan local adalah komitmen yang tinggi terhadap 
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kelestarian alam, rasa relegiusitas, subyektivitas manusia dan konstruksi penalaran yang 
berempati pada persembahan, harmoni, kebersamaan, dan keseimbangan untuk jagadhita 
berkelanjutan. 
 
Parahyangan dan Pola Konsumsi Beras Organik Berkelanjutan 
 
Parahyangan (hubungan harmonis antara manusia dengan Tuhan), Hubungan timbal 
balik dalam bentuk” take and give” antara Tuhan dengan umat- Nya menyatunya lingga dan yoni 
(Wiyana, 2012). Titib (2001) kepercayaan umat Hindu di Bali, melaksanakan ritual 
menunjukkan rasa bhakti (syukur) kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa (Tuhan yang Maha 
Esa). Sesuai perkembangan sosio-kultural yang terjadi pada masyarakat sekitarnya, maka ritual 
dilakukan dengan membuat banten. Salah satunya adalah banten saiban yang merupakan suatu 
tradisi Hindu di Bali yang biasa dilakukan setiap hari setelah selesai memasak nasi di pagi hari 
atau sebelum menikmati makanan.  Tujuannya mesaiban yaitu sebagai wujud syukur atas apa 
yang di berikan Tuhan kepada kita. Dan sebaiknya memang mesaiban dahulu, baru makan. 
Seperti yang dikutip Bhagawadgita (percakapan ke-3, sloka 13) yaitu: 
“Yajna Sishtasinah Santo, Muchyante Sarva Kilbishaih, Bhunjate Te Tv Aghampapa, Ye 
Pachanty Atma Karanat” 
Artinya: Yang baik makan setelah upacara bakti, akan terlepas dari segala dosa, tetapi 
menyediakan makanan lezat hanya bagi diri sendiri, mereka ini sesungguhnya makan dosa. 
Tradisi mebanten atau memberikan sesaji merupakan aktivitas orang Bali hampir setiap harinya. 
Setiap setelah memasak, pasti orang Bali yang beragama Hindu memberikan hasil tanakan nasi 
paling atas untuk dipersembahkan yang lebih dikenal sebagai banten saiban atau 'jotan'. Biasanya 
dihaturkan di tempat memasak, batu pengasah, talenan, sapu, lesung dengan alunya, tempayan 
atau tempat air. Sesuai kepercayaan orang Hindu Bali, alat-alat tersebut di atas memiliki jasa 
yang besar dalam kehidupan sehari-hari orang Hindu Bali. 
Mengimplementasikan Tri Hita Karana dalam aktivitas kesehariannya di bidang 
pertanian adalah melalui berbagai ritual keagamaan. Ritual yang paling sering dilaksanakan 
adalah pada pelaksanaan upacakara tumpek bubuh/ tumpek pengatag/tumpek wariga. Upacara 
tumpek bubuh ini adalah ritual keagamaan yang paling erat kaitannya dengan kegiatan pertanian 
di Bali. Disamping itu ada juga Upakara Ngembak Wali (Metetanduran) dan Upakara Nangluk 
Merana. Upacara tumpek bubuh/tumpek pengatag/tumpek wariga jatuh pada setiap Saniscara 
Kliwon Wariga (setiap 210 hari sekali), yang dikonseptualisasikan sebagai upaya masyarakat 
untuk melestarikan lingkungan. Tumpek bubuh/tumpek pengatag/tumpek wariga merupakan 
turunnya Hyang Ciwa untuk memelihara keharmonisan kehidupan di dunia. 
Dalam konsepsi Hindu, saat tumpek dihaturkan persembahan kepada Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa dalam manifestasi sebagai Sangkara, Dewa Penguasa tumbuh-tumbuhan yang 
dikonkretkan melalui “mengupacarai pepohonan”. Perayaan hari tumpek ini mengajarkan pada 
umat manusia bahwa manusia wajib menghormati dan menghargai bumi dan seisinya, khususnya 
tanaman yang ada, memberi isyarat dan makna mendalam agar manusia mengasihi dan 
menyayangi alam dan lingkungan yang telah berjasa menopang hidup dan penghidupannya 
(Budiasih, 2019). Jika ini dikaitkan dengan upaya pelestarian sumber daya hayati, maka dapat 
dikatakan bahwa sebelum manusia menikmati harus didahului dengan kegiatan penanaman atau 
pemeliharaan (Suda, 2010). 
 
Pawongan dan Pola Konsumsi Beras Organik Berkelanjutan 
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Pawongan (hubungan harmonis antarmanusia), dengan mengkonsumsi beras organik 
tubuh kita akan menjadi lebih sehat. Konsumsi berkelanjutan ialah kesadaran konsumen untuk 
memenuhi kebutuhan yang sesuai dengan yang dibutuhkan dan menjamin pemenuhan 
kebutuhannya itu tidak membahayakan lingkungan. Kesadaran ini muncul, ketika sudah mulai 
banyak dari konsumen yang menikmati pendidikan dari berbagai disiplin ilmu, kesadaran akan 
pemenuhan kebutuhan yang sesuai dengan kebutuhan pun muncul. Konsumen juga mulai 
merasakan betapa telah menjadi objek dari usaha produsen, sebab banyak konsumen yang 
mengalami kerugian baik dari segi kesehatan maupun dari konsumen yang sudah menyadari 
ketidakseimbangan bumi atas segala barang yang digunakan selama ini tidak aman terhadap 
lingkungan. 
Unsur pawongan sebagai salah satu unsur yang terdapat dalam Tri Hita Karana adalah 
yakni hubungan harmonis antara manusia dengan sesama umat manusia. Ajaran karmaphala 
kemudian menjadi sebuah landasan sikap batin umat Hindu. Umat Hindu percaya bahwa setiap 
kegiatan dalam kehidupan, baik dalam pemikiran dan perencanaan, kata-kata dan pelaksanaan 
apabila dibarengi oleh sikap bathin Adharma (tidak baik) walaupun masih dalam tahap 
perencanaan, yang bersangkutan sudah pasti akan membawa suatu akibat buruk, diminta atau 
tidak, cepat atau lambat dan dirasa atau tidak, akan muncul dengan sendirinya. Karmaphala 
sebagai ajaran dasar pengendalian diri merupakan ajaran pokok untuk memperbaiki moral dan 
etika manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan memahami hakekat tentang karmaphala, 
maka manusia tidak akan mungkin melakukan perbuatan-perbuatan tercela yang keluar dari 
ajaran agama dan menyebabkan kerugian, kehancuran bagi orang lain. 
Umat Hindu percaya bahwa dengan berbuat baik (Subha karma) adalah  cara untuk 
melepaskan diri dari keadaan samsara (punarbhawa) atau kelahiran kembali. Jadi apabila semasa 
hidupnya banyak berbuat baik, maka kelahiran berikutnya akan meningkat kualitasnya. 
Demikian juga bila semasa hidupnya banyak berbuat dosa maka kelahiran berikutnya akan 
menurun kualitasnya, bahkan tidak menutup kemungkinan akan terlahir sebagai binatang atau 
tumbuhan (Budhananda, 2017). Dalam kegiatan bisnis, haruslah disadari bahwa pelaku bisnis 
pada hakekatnya adalah sosok manusia sebagai mahluk Tuhan. Sebagai mahluk Tuhan, pelaku 
bisnis itu tidak berbeda dengan sesama mahluk lainnya, yakni pekerja atau karyawannya. Oleh 
karenanya pelaku bisnis haruslah menjaga harmoni dengan sesamanya yang secara internal 
maupun secara eksternal, agar tidak terjadi konfliki dengan lingkungan masyarakat sekitarnya. 
Konflik akan menyebabkan kegiatan bisnis tidak berlanjut (Windia dan Dewi, 2007). 
 
Palemahan dan Pola Konsumsi Beras Organik Berkelanjutan 
  
Palemahan (hubungan harmonis antara manusia dengan lingkungan), mengkonsumsi 
beras organik berati mendukung ramah lingkungan atau konsumen hijau. Menurut Rita Hanafie 
(2010) dengan pertanian organik yang berkelanjutan, tidak saja produksi pangan yang aman 
dapat dihasilkan karena diminimkannya pemakaian bahan-bahan kimia, akan tetapi dalam jangka 
panjang kemampuan agroekosistem secara keseluruhan juga dapat dipertahankan sehingga 
produksi dan produktifitas pertanian dapat senantiasa ditingkatkan. Tersedianya produksi dalam 
negeri yang mantap dan berkelanjutan diharapkan dapat mendorong stabilitas harga hasil 
pertanian sehingga petani dan kelompok masyarakat miskin dapat menjangkau pangan meskipun 
daya belinya relatif rendah. Dengan keamanan dan keberlanjutan produksi dan konsumsi pangan 
ini selanjutnya diharapkan mutu konsumsi pangan masyarakat secara umum dapat meningkat 
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sehingga masyarakat dapat hidup sehat, aktif dan produktif untuk mengisi, melanjutkan dan 
meningkatkan pembangunan. 
Ritual/upacara keagamaan dalam upaya menjaga hubungan harmonis dengan alam dan 
lingkungan adalah melalui upacara butha yadnya (mengaturkan sesajen di natar pelinggih, 
mebanten di ibu pertiwi, mesegeh atau mecaru). Upacara persembahan suci yang tulus ikhlas 
kehadapan unsur-unsur alam (memelihara kesejahtraan alam). Upacara ini lebih diarahkan pada 
tujuan untuk nyomia bhuta kala atau berbagai kekuatan negatif yang dipandang dapat 
mengganggu kehidupan manusia. Bhuta yadnya pada hakekatnya bertujuan untuk mewujudkan 
bhuta kala menjadi bhuta hita. Bhuta hita artinya menyejahterakan dan melestarikan alam 





Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pola konsumsi beras organik 
berkelanjutan merupakan kegiatan konsumsi yang ramah lingkungan. Hal ini nampaknya akan 
menjadi trend konsumsi atau menjadi salah satu gaya hidup sehat dengan mengkonsumsi beras 
organik. Kegiatan konsumsi beras organik dibarengi dengan pemahaman konsep (prinsip) Tri 
Hita Karana yang benar, penetapan standar, dan sertifikasi. Penjabaran dan penyempurnaan terus 
menerus kearifan lokal yang berkaitan dengan konsep Tri Hita Karana menjadi penting untuk 
membumikan pembangunan ekonomi lingkungan (pengembangan lahan pertanian) 
berkelanjutan dan diharapkan mampu meningkatkan produktivitas padi organik yang ramah 
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